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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia perkembangan teknologi yang pesat telah membuka akses yang luas bagi generasi muda, terutama mahasiswa, untuk mendapatkan 
informasi keuangan dan menggunakan platform investasi digital[1]. Investasi sendiri merupakan salah satu cara efektif dalam mengelola keuangan untuk 
mencapai kesejahteraan jangka panjang dan lembaga keuangan turut berperan aktif dalam mengedukasi serta mendorong minat investasi di kalangan 
anak muda[2]. Namun, meskipun terdapat kemudahan akses dan dukungan infrastruktur, kenyataannya minat investasi mahasiswa di Indonesia pada 
tahun 2019 masih relatif rendah[3]. Banyak mahasiswa belum memanfaatkan instrumen keuangan yang tersedia secara optimal, sehingga peluang untuk 
meningkatkan kesejahteraan finansial jangka panjang melalui investasi belum terwujud secara maksimal[4].

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat investasi di kalangan mahasiswa Indonesia saat ini sedang meningkat, meskipun belum merata[5]. 
Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan APRDI (Asosiasi Pengelola Reksa Dana Indonesia) pada februari 2024, generasi muda yang 
berusia di bawah 30 tahun semakin tertarik untuk berinvestasi. Kemudahan akses teknologi, literasi keuangan yang lebih baik, serta berbagai platform 
investasi digital dinilai sebagai faktor yang memudahkan pemula untuk memulai investasi. Generasi muda melihat investasi sebagai cara untuk 
mencapai tujuan keuangan jangka panjang dan meningkatkan kesejahteraan[6]. Pada tahun 2024 tingginya minat mahasiswa dalam investasi saham 
juga dipicu oleh pergeseran paradigma dari menabung secara konvensional menuju tabungan berbasis saham, yang menawarkan potensi margin hingga 
25 persen[7].

Di sisi lain, literasi menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi minat investasi. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik memiliki 
pemahaman lebih mendalam tentang risiko, keuntungan, dan mekanisme investasi, yang membuat mereka lebih cenderung tertarik untuk 
berinvestasi[8]. Namun, tidak semua mahasiswa memiliki minat literasi keuangan yang memadai, sehingga minat mereka dalam berinvestasi terbatas[9]. 



Mereka yang memiliki literasi keuangan yang mungkin kurang memahami potensi keuntungan dan risiko pasar keuangan, yang dapat mengurangi minat 
mereka dalam investasi. Peningkatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa dianggap penting untuk membantu mereka mengelola keuangan pribadi 
dengan lebih baik dan mempersiapkan keputusan finansial yang lebih matang[10]. Berdasarkan penelitian sebelumnya, literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap minat investasi mahasiswa[5]. Tetapi berdasarkan penelitian lain ada yang menyatakan bahwa literasi berpengaruh negatif terhadap 
minat investasi mahasiswa[11]. Meskipun ada beberapa temuan lain yang menunjukkan pengaruh Selain literasi keuangan, gender juga kerap dianggap 
sebagai faktor potensi yang mempengaruhi perilaku keuangan dan minat investasi. 

Gender juga sering kali dianggap sebagai faktor yang memengaruhi perilaku keuangan dan minat investasi. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya 
perbedaan perilaku keuangan antara laki-laki dan perempuan, terutama dalam pengambilan risiko dan preferensi investasi[12]. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih berani mengambil risiko dibandingkan perempuan, sedangkan perempuan lebih konservatif dalam memilih 
instrumen investasi[13]. Namun, penelitian lain mengungkapkan bahwa gender tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi, sehingga 
hubungan antara gender dan minat investasi masih relevan untuk diteliti lebih lanjut[14].

Kemajuan teknologi turut memainkan peran penting dalam memperluas akses ke pasar investasi bagi generasi muda. Teknologi memungkinkan 
transaksi investasi dilakukan kapan saja dan di mana saja melalui aplikasi yang user-friendly, sehingga semakin memudahkan mahasiswa untuk 
berinvestasi[15]. Penggunaan media sosial dan platform edukasi investasi membantu mahasiswa memahami mekanisme pasar secara real-time 
sehingga memudahkan mereka dalam membuat keputusan investasi yang lebih cepat dan terinformasi[5]. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa 
kemajuan teknologi secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa, yang membuka ruang lebih lanjut untuk memahami hubungan 
ini secara lebih mendalam[16].

Perilaku keuangan mahasiswa juga menjadi variabel penting dalam konteks ini, karena dapat memediasi hubungan antara keuangan, gender, dan 
kemajuan teknologi dengan minat investasi. Teori perilaku keuangan menekankan bahwa pemahaman yang baik tentang literasi keuangan bukanlah 
satu-satunya faktor penting[17]. Sikap dan kebiasaan dalam mengelola keuangan juga memengaruhi keputusan investasi[18]. Dalam konteks ini, 
perilaku keuangan dapat memediasi. perilaku keuangan yang baik memungkinkan mahasiswa mengelola keuangan mereka dengan lebih bijak, sehingga 
akan meningkatkan ketertarikan mereka untuk berinvestasi[19]. Namun pada penelitian lain menunjukkan bahwa perilaku keuangan tidak selalu 
mendukung minat investasi mahasiswa[20].

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai teori utama, yang menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku dipengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan[21]. TPB 
membantu memahami bagaimana literasi keuangan, gender, dan kemajuan teknologi membentuk sikap, norma sosial, serta kontrol perilaku, yang pada 
akhirnya memengaruhi minat investasi mahasiswa. Selain itu, teori ini diperkuat dengan Upper Echelons Theory, yang menyoroti bahwa karakteristik 
personal, seperti gender, usia, dan pengalaman, memengaruhi cara individu memandang risiko dan peluang, serta bagaimana hal ini tercermin dalam 
keputusan keuangan mereka[22]. Dalam konteks penelitian ini, gender tidak hanya memengaruhi norma subjektif tetapi juga berkontribusi pada perilaku 
keuangan yang bertindak sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara variabel independen dan minat investasi.

Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahulu [5] yang menunjukkan hasil literasi keuangan, return,  persepsi  resiko mampu  berpengaruh positif 
terhadap minat investasi   Mahasiswa. Sedangkan gender  tidak berpengaruh pada minat investasi  mahasiswa. dan merujuk pada penelitian [14] 
dengan hasil terdapat pengaruh negatif gender  terhadap keputusan investasi pada mahasiswa.  Dengan demikian,  penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh literasi keuangan,  gender, dan kemajuan teknologi terhadap minat investasi,  dengan perilaku keuangan sebagai variabel  
mediasi, khususnya di kalangan mahasiswa akuntansi pada Perguruan Tinggi se-Jawa Timur. Temuan  penelitian ini diharapkan dapat memberikan  
kontribusi signifikan dalam memahami kompleksitas  faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi mahasiswa,  serta pentingnya perilaku 
keuangan dalam meningkatkan minat investasi di kalangan generasi muda. 


 Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi

Literasi keuangan  mencakup pemahaman individu tentang pengelolaan keuangan pribadi, termasuk pengelolaan utang, tabungan, dan investasi[23]. 
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), individu yang memiliki pengetahuan finansial yang memadai cenderung memiliki sikap positif terhadap 
investasi, sehingga meningkatkan minat mereka untuk berinvestasi.  Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa dengan literasi 
keuangan yang  lebih tinggi lebih mungkin memahami manfaat investasi jangka panjang, sehingga tertarik untuk memulai investasi[24].

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Pengaruh Gender terhadap Minat Investasi

Berdasarkan Upper Echelons Theory, gender sebagai salah satu karakteristik demografis dapat memengaruhi cara individu memandang risiko dan 
peluang, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan investasi. Gender sering kali dikaitkan dengan perbedaan pengambilan risiko dan preferensi 
investasi[25]. Berdasarkan penelitian terdahulu, laki-laki cenderung memiliki tingkat toleransi risiko yang lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang 
membuat mereka lebih aktif dalam mengambil peluang investasi[26]. Namun, studi lain menunjukkan bahwa perempuan memiliki minat yang sama 
terhadap investasi ketika diberikan literasi dan akses yang setara[14]. Oleh karena itu, hubungan gender dan minat investasi masih relevan untuk diteliti.

H2: Gender berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Pengaruh Kemajuan Teknologi terhadap Minat Investasi

Kemajuan teknologi memungkinkan mahasiswa untuk mengakses informasi investasi dengan mudah melalui platform digital seperti aplikasi investasi 
dan media sosial[27]. Hal ini sesuai dengan TPB, di mana perceived behavioral control meningkat karena kemudahan teknologi. Teknologi juga 
membantu mengurangi hambatan investasi seperti keterbatasan informasi dan akses ke pasar keuangan[28]. Penelitian sebelumnya mendukung 
pernyataan ini dengan menemukan bahwa penggunaan teknologi memengaruhi keputusan  investasi secara  signifikan[ 5].

 H3: Kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap minat   investasi mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan mencakup tindakan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi mereka, seperti menyusun anggaran, menabung, dan 
berinvestasi.  Literasi keuangan yang memadai membantu  mahasiswa  memahami risiko dan manfaat dari   pengelolaan keuangan yang baik, 
yang  pada akhirnya  mendorong perilaku keuangan yang lebih  bijak [29].  Penelitian  terdahulu menyatakan bahwa  literasi keuangan yang tinggi 
meningkatkan kemampuan   individu dalam mengambil keputusan keuangan yang bertanggung jawab[30].

H4:  Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan  mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

 Pengaruh Gender terhadap Perilaku  Keuangan 

Perbedaan  gender  memengaruhi cara individu memprioritaskan kebutuhan finansial. Misalnya, perempuan cenderung lebih berhati-hati dan konservatif 
dalam pengelolaan keuangan dibandingkan laki-laki, yang lebih terbuka terhadap risiko[31]. Namun, studi lain menunjukkan bahwa perilaku ini dapat 



berubah seiring dengan peningkatan literasi keuangan, menjadikan gender sebagai faktor yang tidak mutlak memengaruhi perilaku keuangan[32].

H5: Gender berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Pengaruh Kemajuan Teknologi terhadap Perilaku Keuangan

Teknologi menyediakan alat bantu seperti aplikasi pengelolaan anggaran dan platform edukasi finansial, yang meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam mengelola keuangan[33]. Akses terhadap informasi secara real-time melalui teknologi digital memungkinkan mahasiswa untuk membuat 
keputusan keuangan yang lebih baik. Penelitian sebelumnya mendukung bahwa kemajuan teknologi dapat meningkatkan kesadaran dan pengelolaan 
keuangan yang lebih baik[32].

H6: Kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Minat Investasi

Mahasiswa dengan perilaku keuangan yang baik, seperti memiliki anggaran terstruktur dan kebiasaan menabung, lebih mungkin mengalokasikan dana 
untuk investasi[34]. Perilaku ini menunjukkan kesiapan individu untuk mengejar tujuan keuangan jangka panjang. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa perilaku keuangan adalah prediktor kuat dalam keputusan investasi seseorang[8].

H7: Perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

 Pengaruh Literasi Keuangan  Terhadap  Minat  Investasi   Melalui Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening 

Literasi keuangan yang baik memberikan pemahaman mendalam tentang cara mengelola keuangan secara bijak, termasuk membedakan kebutuhan 
dan keinginan, memahami risiko investasi, dan mengevaluasi potensi keuntungan jangka panjang. Pemahaman ini mendorong mahasiswa untuk 
membangun kebiasaan keuangan yang positif, seperti menabung secara teratur, memprioritaskan pengeluaran, dan mengalokasikan dana untuk 
investasi. Perilaku keuangan yang positif ini kemudian meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi keputusan investasi, yang pada 
akhirnya memperkuat minat mereka terhadap investasi[20]. Teori Planned Behavior mendukung bahwa hubungan antara literasi keuangan dan minat 
investasi dapat diperkuat melalui perilaku keuangan, karena perilaku ini merupakan manifestasi nyata dari pemahaman finansial yang dimiliki 
mahasiswa.

H8:  Perilaku keuangan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap  minat investasi mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Pengaruh Gender  Terhadap  Minat  Investasi Mahasiswa  Melalui  Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening  

Dalam Upper Echelons Theory, perilaku yang didasarkan pada karakteristik demografis, seperti gender, dapat berperan sebagai jembatan dalam 
memengaruhi keputusan strategis. Dalam konteks ini, perempuan cenderung lebih konservatif dan berhati-hati dalam pengambilan keputusan keuangan, 
sedangkan laki-laki biasanya lebih berani mengambil risiko yang lebih tinggi. Namun, dengan pengelolaan perilaku keuangan yang tepat, perbedaan ini 
dapat diimbangi. Perempuan yang memiliki kebiasaan keuangan positif, seperti menyusun anggaran dengan baik dan memanfaatkan informasi finansial 
yang tersedia, akan lebih percaya diri untuk berinvestasi. Demikian pula, laki-laki yang memiliki perilaku keuangan terstruktur dapat lebih optimal dalam 
pengambilan keputusan investasi. Perilaku keuangan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan pengaruh gender terhadap minat investasi, 
membantu mengurangi hambatan gender tertentu dalam berinvestasi[12].

H9: Perilaku keuangan memediasi pengaruh gender terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Melalui Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening

Kemajuan teknologi telah membuka akses yang luas terhadap informasi dan alat bantu keuangan yang memudahkan mahasiswa dalam mengelola 
keuangan mereka. Aplikasi investasi digital, alat pengelolaan anggaran, dan platform edukasi keuangan adalah beberapa contoh bagaimana teknologi 
dapat meningkatkan kesadaran finansial mahasiswa. Dengan adanya teknologi ini, mahasiswa dapat memantau pengeluaran mereka secara lebih 
efektif, menyusun anggaran dengan bantuan aplikasi, dan memperoleh informasi investasi secara real-time[35]. Perilaku keuangan yang berkembang 
melalui pemanfaatan teknologi ini memberikan mahasiswa kepercayaan diri yang lebih besar untuk memulai investasi. Teknologi tidak hanya 
meningkatkan kemudahan akses ke pasar investasi, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk mengadopsi perilaku finansial yang lebih proaktif, seperti 
menyisihkan dana secara rutin untuk investasi. Dalam hal ini, perilaku keuangan bertindak sebagai penghubung yang memperkuat dampak positif 
kemajuan teknologi terhadap minat investasi[36].

H10: Perilaku keuangan memediasi pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi se-Jawa Timur.

Kerangka Konseptual


1.  II.  Metode  PENELITIAN

 Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Jenis data yang digunakan dalam 
metode kuantitatif yaitu data yang berupa numerik/angka yang terdapat di analisis statistik. Tujuannya adalah untuk mengetahui suatu 
fenomena dengan mengumpulkan data dan menentukan variabel kemudian diukur dengan teknik statistik yang berupa angka atau  grafik.  


 Jenis dan Sumber Data Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan suatu jenis data yang diambil 
secara langsung melalui sumber utama seperti  kuesioner.   Data tersebut diperoleh dari kuisioner yang disebarkan pada seluruh   Mahasiswa di 
perguruan tinggi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2024.


 Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa  Program  Studi  Akuntansi  di Perguruan Tinggi se-Jawa Timur. Populasi ini 
dipilih dengan metode simple random sampling. Mengingat luasnya cakupan populasi ini, data jumlah mahasiswa secara pasti sulit untuk diperoleh. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Rao Purba, yang dirancang untuk menentukan ukuran sampel ketika jumlah populasi tidak 
diketahui secara pasti[37]. Metode ini didasarkan pada tingkat kepercayaan dan margin of error yang diinginkan, dengan rumus sebagai berikut: 


n 	 = Jumlah sampel yang di butuhkan

Z 	 = Skor pada tingkat signifikansi tertentu

MoE = Margin of Error (batas toleransi kesalahan)


n==  = 384,16

Hasil ini memberikan ukuran sampel minimum sebanyak 385 responden.


 Metode Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melalui  metode  quisioner,  dengan 
menyebarkan secara langsung daftar pernyataan (kuesioner)  kepada  seluruh mahasiswa  pada  perguruan tinggi di Provinsi Jawa Timur.  



Kuesioner tersebut akan diukur menggunakan skala Likert dengan nilai 1  sampai  4  yang berfungsi untuk mengukur pendapat, sikap dan 
presepsi seseorang ataupun kelompok  orang. 

 Untuk menganalisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor sebagai berikut : Tabel    SEQ  Tabel  \* ARABIC 1 :  Skor Responden 
Skor Responden Skor Sangat Tidak Setuju 1 Tidak Setuju  2 

 Setuju 	  3 

 Sangat  Setuju 	  4 


 Pengukuran Variabel

Definisi variabel dan pengukuran variabel penelitian dijelaskan dalam bentuk tabel, sebagai berikut :


Tabel   SEQ Tabel \* ARABIC 2 : Pengukuran Variabel

Variabel	 Indikator	 Referensi

Minat investasi	 Keinginan untuk mulai berinvestasi.	 Preferensi pada jenis investasi tertentu.	Minat untuk meningkatkan pengetahuan investasi.	
[8], [1], [3]

Literasi keuangan	 Pemahaman dasar pengelolaan keuangan.	 Kemampuan menghitung risiko dan keuntungan investasi.	 Pengetahuan tentang 
instrumen investasi.	 [5], [10]

Gender	 Identifikasi jenis kelamin (laki-laki/perempuan).	 Preferensi resiko berdasarkan gender	 [13], [12]

Kemajuan teknologi	 Frekuensi penggunaan aplikasi keuangan.	 Kemudahan mengakses informasi investasi.	 Pengaruh media sosial dalam 
keputusan investasi.	 [15], [17]

Perilaku keuangan	 Kebiasaan menyusun anggaran.	 Kebiasaan menabung secara teratur.	 Kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan.	
[12], [18]


Sumber : Penulis, data Diolah


Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Partial Least Squares (PLS) sebagai teknik analisis data, yang merupakan pendekatan berbasis varian dalam Structural 
Equation Modeling (SEM). PLS dipilih karena fleksibilitasnya dalam menangani data yang tidak harus memenuhi asumsi distribusi normal dan ukurannya 
yang tidak harus besar. Teknik ini dilakukan dalam  dua tahap,  yaitu  pengujian  model pengukuran (measurement model)  dan   model struktural 
(structural  model). 

1.  Model Pengukuran  (Measurement  Model) 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas dari konstruk penelitian:

1. Uji Validitas:

Convergent Validity Dilihat dari nilai loading factor setiap indikator pada konstruknya. Indikator dianggap valid jika memiliki nilai loading factor &gt; 0,70. 
Discriminant Validity Cross Loading Nilai loading faktor indikator pada konstruknya harus lebih besar dibandingkan nilai loading faktor pada konstruk 
lainnya. Nilai akar AVE (Average Variance Extracted) dari setiap konstruk harus lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Nilai AVE ≥ 
0,50 dianggap memenuhi validitas [17].
2. Uji Reliabilitas:

Cronbach’s Alpha Menunjukkan konsistensi internal indikator. Nilai yang diharapkan ≥ 0,70. Composite Reliability (CR) Mengukur reliabilitas konstruk 
secara keseluruhan. Nilai yang direkomendasikan adalah ≥ 0,70 [17].

2. Model Struktural (Structural Model)

Model struktural diuji untuk mengetahui hubungan antar variabel laten dan menguji hipotesis penelitian [12]. Tahapan meliputi:

1. Nilai R-Square:

Menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan varians variabel dependen. Interpretasi :

Kuat R2&gt;0,70, Sedang R2=0,50, Lemah R2&lt;0,20

2. Koefisien Jalur (Path Coefficients):

Menggunakan prosedur bootstrapping untuk mendapatkan nilai t-statistik dan p-value. Nilai t-statistik &gt; 1,96 (signifikansi 5%) menunjukkan hubungan 
yang signifikan.

3. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung:

Pengaruh langsung dianalisis melalui nilai path coefficient. Pengaruh tidak langsung diuji melalui analisis mediasi, dengan mempertimbangkan nilai t-
statistik dan p-value.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan output dari PLS-SEM yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping. Pengujian dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut

1. Kriteria Pengujian Hipotesis

Hipotesis diterima jika t-statistik &gt; 1,96 (tingkat signifikansi 5%) atau p-value &lt; 0,05.

2. Pengujian Hipotesis Langsung

Hipotesis hubungan langsung antara variabel independen (literasi keuangan, gender, dan kemajuan teknologi) dengan variabel dependen (minat 
investasi) diuji melalui path coefficient.

3. Pengujian Hipotesis Tidak Langsung

Untuk menguji hubungan tidak langsung (mediasi), digunakan prosedur bootstrapping pada nilai indirect effect. Hubungan mediasi dianggap signifikan 
jika nilai t-statistik &gt; 1,96 atau p-value &lt; 0,05.
Hasil dari pengujian ini digunakan untuk mengevaluasi apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak, serta untuk menjelaskan hubungan antar 
variabel dalam model [38].


 III. Hasil dan Pembahasan


HASIL 




Gambaran Umum  Responden  Data 	  Keterangan Jumlah Jenis Kelamin Laki  Laki 	  Perempuan 	 133	 312

Jumlah	 445

Program Studi	Akuntansi	 Akuntansi Manajemen	 Gizi	 Ilmu Hukum	 Manajemen	 Perpajakan	 436	 5	 1	 1	 1	 1

Jumlah	 445

Perguruan Tinggi	 Politeknik Negeri Jember	 Politeknik Negeri Malang	 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Surabaya	STIE Mahardhika Surabaya	 UIN Malang	 Uneversitas Islam Negeri Sunan Ampel	Universitas Muhammadiyah Malang	 Universitas 
Muhammadiyah Gresik	 Universitas Muhammadiyah Surabaya	 Universitas Maarif Hasyim Latif	 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo	 Universitas 
Airlangga	Universitas Negeri Surabaya	 Universitas Islam Malang	 Universitas Dr. Soetomo	Universitas Wijaya Kusuma Surabaya	 Universitas 17 
Agustus Surabaya	 Universitas Brawijaya	 Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo	 Universitas Narotama	 Universitas PGRI Adibuana Surabaya	
Universitas Merdeka	 Universitas Nusantara PGRI Kediri	Universitas Pembangunan Negeri Jawa Timur	 


Dalam hasil penelitian ini, dilakukan penyebaran sebanyak 445 kuesioner di Universitas Jawa Timur dan jumlah kuesioner yang memenuhi kriteria 
sebanyak 436 responden. Dengan jumlah jenis kelamin laki laki sebanyak 133 responden sedangkan jumlah jenis kelamin perempuan sebanyak 312 
responden. Berdasarkan kategori program studi peneliti memberikan informasi kriteria bahwa responden harus mahasiswa aktif program studi akuntansi, 
tetapi masih ada beberapa mahasiswa dari program studi lain ikut berpartisipasi untuk mengisi kuesioner. Sehingga hal ini cukup membuktikan tingkat 
literasi mahasiswa jawa timur yang sedikit rendah. Berdasarkan kategori universitas terdapat 25 universitas yang terdaftar dalam tabel, dari Universitas 
Politeknik Negeri Jember hingga Universitas Pembangunan Negeri Jawa Timur. 


Uji Validitas·	 Convergent Validity	Rata-rata Varians Diekstrak (AVE)

Gender	 0,894	 0,824

Kemajuan Teknologi	 0,963	 0,842

Literasi Keuangan	 0,939	 0,767

Minat Investasi	 0,951	 0,802

Perilaku keuangan	 0,945	 0,783


Convergent validity menunjukkan seberapa baik indikator merepresentasikan konstruk yang diukur. Berdasarkan hasil uji, semua nilai Convergent 
Validity (Loading Factor) pada masing-masing variabel yaitu Gender (0,894), Kemajuan Teknologi (0,963), Literasi Keuangan (0,939), Minat Investasi 
(0,951), dan Perilaku Keuangan (0,945) menunjukkan angka &gt; 0,70. Artinya, seluruh indikator dalam penelitian ini valid secara convergent validity 
karena memenuhi syarat nilai loading factor lebih dari 0,70. AVE digunakan untuk menilai seberapa besar variabel laten mampu menjelaskan varians 
indikatornya. Nilai AVE pada semua variabel yaitu Gender (0,824), Kemajuan Teknologi (0,842), Literasi Keuangan (0,767), Minat Investasi (0,802), dan 
Perilaku Keuangan (0,783) lebih besar dari 0,50. Artinya, seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria convergent validity berdasarkan AVE, 
sehingga indikator mampu merepresentasikan konstruknya dengan baik. 


Uji Realibilitas·	 Cronbach's Alpha	 Reliabilitas Komposit

Gender	 0,893	 0,934

Kemajuan Teknologi	 0,962	 0,970

Literasi Keuangan	 0,939	 0,952

Minat Investasi	 0,951	 0,961

Perilaku keuangan	 0,945	 0,956


 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi  internal dari indikator-indikator dalam setiap konstruk. Reliabilitas diukur menggunakan  dua  
indikator utama,  yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite  Reliability.  Berdasarkan hasil analisis:

 Nilai   Cronbach’s  Alpha  untuk semua variabel  yaitu  Gender (0,893), Kemajuan Teknologi (0,962), Literasi Keuangan (0,939), Minat Investasi 
(0,951), dan Perilaku Keuangan (0,945) semuanya lebih besar dari 0,70. Nilai Composite Reliability untuk semua variabel juga menunjukkan hasil di atas 
0,70, dengan angka Gender (0,934), Kemajuan Teknologi (0,970), Literasi Keuangan (0,952), Minat Investasi (0,961), dan Perilaku Keuangan (0,956). 
Artinya, seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas, baik berdasarkan  Cronbach’s Alpha maupun Composite Reliability.  Hal 
ini menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam masing-masing konstruk memiliki konsistensi internal  yang baik dan dapat diandalkan untuk  
mengukur variabel yang dimaksud.


 R-Square·	 R Square	 Adjusted R Square 

Minat Investasi	 0,870	 0,868

Perilaku keuangan	 0,800	 0,799


 Uji R-Square dilakukan  untuk  menilai  seberapa besar kemampuan model   dalam menjelaskan varians dari variabel dependen. Berdasarkan hasil 
analisis:  Nilai R-Square untuk variabel  Minat Investasi sebesar 0,870.  Nilai R-Square untuk variabel  Perilaku Keuangan sebesar 0,800. Menurut 
kriteria interpretasi: Nilai R-Square &gt; 0,70 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan kuat dalam menjelaskan varians variabel dependen. 
Artinya, model dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel Minat Investasi dan  Perilaku  Keuangan  secara kuat.  Dengan kata lain, variabel-
variabel   independen  yang digunakan dalam penelitian ini sangat  baik dalam menjelaskan perubahan terhadap variabel dependen.


Koefisien Jalur·	  Sampel Asli (O)	 Rata-rata Sampel (M)	 Standar Deviasi (STDEV)	 T Statistik	 (| O/STDEV |)	 P Values 

Gender -&gt; Minat Investasi	 0,094	 0,100	 0,081	 1,164	 0,245

Gender -&gt; Perilaku keuangan	 0,090	 0,087	 0,095	 0,944	 0,346

Kemajuan Teknologi -&gt; Minat Investasi	 0,305	 0,302	 0,093	 3,285	 0,001

Kemajuan Teknologi -&gt; Perilaku keuangan	 0,324	 0,323	 0,091	 3,574	 0,000

Literasi Keuangan -&gt; Minat Investasi	0,546	 0,550	 0,088	 6,238	 0,000

Literasi Keuangan -&gt; Perilaku keuangan	 0,504	 0,508	 0,108	 4,679	 0,000

Perilaku keuangan -&gt; Minat Investasi	0,012	 0,005	 0,061	 0,192	 0,848




Uji koefisien jalur dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping untuk memperoleh nilai t-statistik dan p-value. Kriteria pengujian adalah: 
Hubungan antar variabel dinyatakan signifikan jika nilai t-statistik &gt; 1,96 (signifikansi 5%) dan p-value &lt; 0,05. Berdasarkan hasil analisis: Gender 
terhadap Minat Investasi t-statistik = 1,164 (&lt; 1,96). p-value = 0,245 (&gt; 0,05) Tidak signifikan, Gender tidak berpengaruh langsung terhadap Minat 
Investasi. Gender terhadap Perilaku Keuangan t-statistik = 0,944 (&lt; 1,96). p-value = 0,346 (&gt; 0,05) Tidak signifikan, Gender tidak berpengaruh 
langsung terhadap Perilaku Keuangan. Kemajuan Teknologi terhadap Minat Investasi t-statistik = 3,285 (&gt; 1,96). p-value = 0,001 (&lt; 0,05) Signifikan,  
Kemajuan Teknologi berpengaruh positif terhadap Minat  Investasi.   Kemajuan Teknologi   terhadap Perilaku Keuangan t-statistik = 3,574 (&gt; 
1,96) p-value = 0,000 (&lt; 0,05) Signifikan, Kemajuan Teknologi  berpengaruh positif terhadap Perilaku  Keuangan.   Literasi Keuangan   terhadap  
Minat Investasi t-statistik = 6,238 (&gt; 1,96) p-value = 0,000 (&lt; 0,05) Signifikan,  Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap  Minat Investasi.  
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan  t-statistik = 4,679 (&gt; 1,96) p-value = 0,000 (&lt; 0,05) Signifikan,  Literasi Keuangan berpengaruh 
positif terhadap Perilaku  Keuangan.   Perilaku Keuangan   terhadap  Minat Investasi t-statistik = 0,192 (&lt; 1,96) p-value = 0,848 (&gt; 0,05) Tidak 
signifikan, Perilaku Keuangan tidak berpengaruh langsung terhadap Minat Investasi. Variabel Kemajuan Teknologi dan Literasi Keuangan memiliki 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap Minat Investasi dan Perilaku Keuangan. Gender tidak berpengaruh langsung terhadap Minat Investasi 
maupun Perilaku Keuangan. Perilaku Keuangan tidak berpengaruh langsung terhadap Minat Investasi.

 Pengaruh  Langsung dan Tidak  Langsung·	 Sampel Asli (O)	 Rata-rata Sampel (M)	 Standar Deviasi (STDEV)	 T Statistik	 (| O/STDEV |)	 P 
Values 

Gender -&gt; Perilaku keuangan -&gt; Minat Investasi	 0,405	 0,001	 0,008	 3,4331	 0,003

Kemajuan Teknologi -&gt; Perilaku keuangan -&gt; Minat Investasi	 0,759	 0,002	 0,020	 8,9105	 0,000
Literasi Keuangan -&gt; Perilaku keuangan -&gt; Minat Investasi	 0,585	 0,002	 0,032	 8,3442	 0,005


Uji pengaruh tidak langsung dilakukan untuk melihat efek mediasi variabel perilaku keuangan terhadap hubungan antar variabel. Pengujian dilakukan 
berdasarkan nilai t-statistik dan p-value dengan kriteria: Pengaruh mediasi dinyatakan signifikan jika nilai t-statistik &gt; 1,96 dan p-value &lt; 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis: Gender → Perilaku Keuangan → Minat Investasi t-statistik = 3,431 (&gt; 1,96) p-value = 0,003 (&lt; 0,05) Signifikan, Artinya 
perilaku keuangan memediasi pengaruh Gender terhadap Minat Investasi. Meskipun pengaruh langsung Gender terhadap Minat Investasi tidak 
signifikan, tetapi melalui perilaku keuangan hubungan ini menjadi signifikan. Kemajuan Teknologi → Perilaku Keuangan → Minat Investasi t-statistik = 
8,910 (&gt; 1,96) p-value = 0,000 (&lt; 0,05) Signifikan, Artinya perilaku keuangan memediasi pengaruh Kemajuan Teknologi terhadap Minat Investasi 
secara signifikan. Hubungan tidak langsung ini sangat kuat. Literasi Keuangan → Perilaku Keuangan → Minat Investasi t-statistik = 8,344 (&gt; 1,96) p-
value = 0,005 (&lt; 0,05) Signifikan, Artinya perilaku keuangan juga memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi dengan signifikan. 
Semua hubungan tidak langsung yang diuji melalui mediasi Perilaku Keuangan dinyatakan signifikan. Perilaku Keuangan terbukti menjadi variabel 
mediasi penting dalam menjembatani pengaruh Gender, Kemajuan Teknologi,  dan Literasi Keuangan terhadap Minat   Investasi. 

PEMBAHASAN

 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi Berdasarkan hasil   analisis, diperoleh  bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat  investasi  mahasiswa.  Hal ini   dibuktikan dengan  nilai  t-statistik  sebesar 6,238 ( lebih besar dari 1,96) dan  p-value  
0,000 ( lebih kecil dari 0,05),   sehingga hipotesis ini diterima. Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa 
sikap individu terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan keyakinannya terhadap manfaat dari perilaku tersebut.  Mahasiswa 
yang memiliki tingkat literasi  keuangan   yang   tinggi cenderung memiliki   sikap positif terhadap investasi, karena mereka memahami manfaat, 
risiko, dan strategi pengelolaan investasi dengan baik.

 Selain itu, hasil penelitian ini  mendukung  temuan  dari  penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa    semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan seseorang, semakin  tinggi pula minat mereka untuk berinvestasi. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan tentang produk-produk keuangan 
lebih percaya diri untuk mengambil keputusan investasi, sehingga minat mereka untuk berinvestasi meningkat [5]. Secara praktis, hasil ini menunjukkan 
pentingnya penguatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa. Program edukasi keuangan dan pelatihan pengelolaan keuangan pribadi dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan minat investasi, mengingat literasi keuangan terbukti menjadi faktor kunci dalam mendorong perilaku investasi.

Pengaruh Gender  terhadap Minat Investasi Berdasarkan  hasil  analisis,  diperoleh  bahwa gender  tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
investasi mahasiswa.  Hal ini ditunjukkan oleh  nilai  t-statistik  sebesar 1,164 ( lebih kecil dari 1,96) dan  p-value  sebesar 0,245 ( lebih besar dari 
0,05),   sehingga hipotesis ini ditolak. Dalam perspektif Upper Echelons Theory (UET), karakteristik demografis seperti gender dapat mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan individu, termasuk dalam pengelolaan keuangan dan investasi. Teori ini menyatakan bahwa latar belakang personal, 
termasuk perbedaan gender, membentuk pola pikir, toleransi risiko, serta preferensi dalam mengambil keputusan. Secara teori, laki-laki biasanya 
dianggap lebih berani mengambil risiko dibandingkan perempuan, sehingga diharapkan ada perbedaan minat investasi berdasarkan gender. Namun, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks mahasiswa, perbedaan gender tidak lagi menjadi faktor dominan dalam menentukan minat 
investasi. Hal ini bisa terjadi karena mahasiswa saat ini memiliki akses informasi yang luas dan edukasi keuangan yang relatif merata, sehingga 
perbedaan perilaku keuangan berbasis gender menjadi tidak terlalu mencolok.

Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa gender tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa 
[13]. Artinya, baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi dan minat yang relatif seimbang dalam mengembangkan investasi mereka di era digital 
ini. Dengan demikian, strategi peningkatan minat investasi di kalangan mahasiswa dapat dirancang tanpa membedakan gender, melainkan lebih fokus 
pada faktor-faktor lain seperti peningkatan literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi.

 Pengaruh  Kemajuan Teknologi  terhadap Minat  Investasi 

 Berdasarkan hasil  analisis,  diperoleh  bahwa kemajuan teknologi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa.   Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik  sebesar  3,285 ( lebih besar dari 1,96) dan   p-value  sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05),  sehingga hipotesis ini 
diterima. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), kemudahan akses melalui teknologi meningkatkan perceived behavioral control (kontrol 
perilaku yang dipersepsikan) individu, yaitu persepsi bahwa mereka mampu melakukan suatu tindakan dengan lebih mudah. Kemajuan teknologi, seperti 
aplikasi investasi berbasis digital, platform keuangan, dan media sosial, memberikan mahasiswa kemudahan dalam memperoleh informasi keuangan, 
memantau pasar, dan melakukan transaksi investasi secara langsung. Hal ini memperkuat keyakinan mereka untuk terlibat dalam kegiatan investasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi terdahulu  yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi secara signifikan meningkatkan partisipasi dalam 
investasi [17]. Mahasiswa sebagai generasi digital (digital native) sangat terbiasa dengan penggunaan teknologi, sehingga kemajuan teknologi menjadi 
salah satu faktor pendorong utama tumbuhnya minat mereka untuk berinvestasi. Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan bahwa pengembangan dan 
promosi aplikasi keuangan berbasis digital, serta edukasi investasi melalui platform teknologi, menjadi langkah strategis dalam meningkatkan minat 
investasi di kalangan mahasiswa.




 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil  analisis, diperoleh  bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan  mahasiswa. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik  sebesar  4,679 ( lebih besar dari 1,96)  dan  p-value  sebesar  0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga hipotesis ini 
diterima. Dalam perspektif  Theory of Planned Behavior (TPB),  perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku yang didorong oleh 
pemahaman dan kepercayaan terhadap suatu tindakan. Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi memiliki sikap yang lebih positif 
terhadap pengelolaan keuangan, karena mereka memahami pentingnya mengatur keuangan, menabung, mengelola pengeluaran,  dan berinvestasi 
untuk masa depan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu  yang menunjukkan bahwa literasi keuangan  berkontribusi besar dalam  membentuk 
perilaku keuangan yang sehat  [30].  Individu  dengan  pemahaman  keuangan yang baik cenderung lebih disiplin dalam  mengelola  pendapatan, 
membuat anggaran,  menabung, dan   menghindari perilaku konsumtif berlebihan. Hasil ini mempertegas bahwa penguatan literasi keuangan di 
kalangan mahasiswa sangat penting untuk membentuk perilaku keuangan yang baik. Mahasiswa yang memahami prinsip-prinsip dasar keuangan akan 
lebih mampu mengambil keputusan finansial yang rasional, menjaga kestabilan keuangan pribadi, dan mempersiapkan masa depan keuangan mereka 
dengan lebih baik.

Pengaruh Gender terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa  gender tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai t-statistik sebesar 0,944 (lebih kecil dari 1,96) dan p-value sebesar 0,346 (lebih besar dari 0,05), sehingga hipotesis ini ditolak. Dalam perspektif 
Upper Echelons Theory (UET), karakteristik demografis seperti gender dipercaya dapat membentuk pola pikir, orientasi risiko, dan kecenderungan 
perilaku, termasuk dalam konteks perilaku keuangan. Secara teori, laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan perilaku keuangan yang berbeda - 
di mana laki-laki cenderung lebih berani mengambil risiko, sedangkan perempuan lebih berhati-hati dan konservatif dalam pengelolaan  keuangan. 


Namun,  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa   dalam populasi mahasiswa, perbedaan  gender  tersebut  tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap perilaku keuangan.   Ini mungkin disebabkan oleh perkembangan akses informasi keuangan yang merata, kemajuan teknologi, serta 
peningkatan literasi keuangan yang membuat perbedaan gender dalam perilaku keuangan menjadi semakin menipis. Penelitian ini juga sejalan dengan 
beberapa penelitian terdahulu yang menemukan bahwa faktor gender tidak menjadi faktor dominan dalam menentukan perilaku keuangan mahasiswa 
[13]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks mahasiswa, pembentukan perilaku keuangan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti literasi keuangan, pemanfaatan teknologi, dan pengalaman pribadi, daripada oleh perbedaan gender semata.

 Pengaruh  Kemajuan Teknologi  terhadap Perilaku Keuangan Berdasarkan hasil   analisis, diperoleh bahwa kemajuan teknologi  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku  keuangan  mahasiswa.  Hal ini   dibuktikan dengan nilai t-statistik  sebesar  3,574 ( lebih besar dari 1,96)  dan  p-
value  sebesar  0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga hipotesis ini diterima. Dalam kerangka  Theory of Planned Behavior (TPB),  kontrol perilaku yang 
dipersepsikan berperan penting dalam menentukan perilaku aktual individu. Kemajuan teknologi, seperti aplikasi pengelolaan keuangan digital dan 
platform investasi online, meningkatkan kontrol perilaku mahasiswa dalam mengatur keuangan mereka. Dengan kemudahan akses informasi, 
pencatatan keuangan otomatis, serta berbagai fitur edukasi di aplikasi keuangan, mahasiswa menjadi lebih disiplin dan terstruktur dalam mengelola 
keuangan pribadinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi terdahulu yang menemukan bahwa adopsi teknologi digital mendorong perubahan positif dalam perilaku 
keuangan individu, terutama di kalangan generasi muda yang akrab dengan teknologi [17]. Dengan adanya teknologi yang praktis dan mudah 
digunakan, mahasiswa semakin terdorong untuk mencatat pengeluaran, menabung secara berkala, serta lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 
keuangan. Ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih sehat di era digital saat 
ini.

Pengaruh Perilaku  Keuangan terhadap Minat Investasi Berdasarkan  hasil  analisis,  diperoleh  bahwa perilaku keuangan  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat investasi  mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 0,192 (lebih kecil dari 1,96) dan p-value sebesar 0,848 
(lebih besar dari 0,05), sehingga hipotesis ini ditolak. Dalam teori  Theory of Planned Behavior (TPB),  perilaku aktual diharapkan terbentuk dari niat 
yang kuat, yang dipengaruhi oleh  sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan.  Seharusnya, perilaku keuangan yang baik, 
seperti mengelola keuangan dengan disiplin, menabung, dan membuat anggaran, mendorong individu untuk lebih siap dan berminat dalam berinvestasi.

Namun,  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  meskipun mahasiswa memiliki perilaku keuangan yang baik, hal tersebut belum cukup kuat untuk 
meningkatkan minat mereka dalam berinvestasi. Kemungkinan, mahasiswa lebih fokus pada pengelolaan keuangan jangka pendek seperti menabung 
untuk kebutuhan sehari-hari atau masa studi, daripada mengalokasikan dana untuk investasi jangka panjang. Penelitian ini berbeda dari temuan 
beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa perilaku  keuangan berpengaruh terhadap minat investasi  [5]. Hal ini bisa disebabkan oleh 
faktor lain seperti tingkat penghasilan mahasiswa yang terbatas, prioritas keuangan pribadi, atau kurangnya kepercayaan terhadap risiko investasi. 
Secara praktis, hasil ini menunjukkan perlunya pendekatan edukasi yang lebih spesifik mengenai pentingnya investasi sebagai bagian dari perilaku 
keuangan sehat di kalangan mahasiswa.

 Pengaruh Literasi Keuangan  terhadap  Minat Investasi  melalui Perilaku Keuangan sebagai Variabel Intervening  

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa perilaku keuangan memediasi secara signifikan hubungan antara  literasi keuangan terhadap minat  
investasi   mahasiswa.   Hal ini ditunjukkan dengan nilai  t-statistik sebesar 8,344 (lebih besar dari 1,96) dan p-value sebesar 0,005 (lebih kecil dari 
0,05), sehingga hipotesis ini diterima. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan membentuk sikap individu terhadap 
pengelolaan keuangan, yang kemudian tercermin dalam perilaku aktualnya, seperti menabung dan membuat perencanaan keuangan. Perilaku keuangan 
yang positif ini akhirnya memperkuat niat individu untuk melakukan investasi. Dengan kata lain, literasi keuangan tidak hanya berpengaruh langsung, 
tetapi juga memperkuat minat investasi melalui pembentukan perilaku keuangan yang sehat.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap minat 
investasi melalui perilaku keuangan [5]. Individu yang memahami konsep keuangan dengan baik cenderung mengelola keuangannya dengan bijak, 
sehingga lebih siap secara mental dan finansial untuk melakukan investasi. Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat 
investasi di kalangan mahasiswa, tidak cukup hanya meningkatkan literasi keuangan mereka, tetapi juga perlu membentuk perilaku keuangan yang 
mendukung, seperti kebiasaan menabung, menganggarkan pengeluaran, dan disiplin dalam mengelola keuangan pribadi.

Pengaruh Gender Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Melalui Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa perilaku keuangan memediasi  secara  signifikan  hubungan antara gender  terhadap minat investasi 
mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan  nilai  t-statistik  sebesar  3,431 ( lebih   besar   dari  1,96)  dan  p-value sebesar 0,003 (lebih kecil dari 0,05), 
sehingga hipotesis ini diterima. Dalam perspektif Upper Echelons Theory (UET), karakteristik demografis seperti gender memengaruhi bagaimana 
individu memproses informasi dan mengambil keputusan, termasuk dalam konteks keuangan dan investasi. Gender memengaruhi perilaku keuangan - 



misalnya, perempuan cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan dibandingkan laki-laki - yang kemudian berimplikasi pada kesiapan dan 
niat mereka untuk berinvestasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun gender secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
investasi, melalui perilaku keuangan perbedaan gender dapat memunculkan pengaruh yang nyata. Artinya, gender membentuk perilaku keuangan 
mahasiswa terlebih dahulu, dan perilaku tersebut yang kemudian mendorong minat investasi.

Penelitian ini konsisten dengan temuan beberapa studi terdahulu yang mengindikasikan bahwa pengaruh gender terhadap perilaku investasi lebih 
banyak dimediasi oleh faktor-faktor internal seperti perilaku keuangan, bukan pengaruh langsung. Secara praktis, hasil ini menyiratkan bahwa program 
edukasi keuangan yang memperhatikan perbedaan karakteristik gender dalam membentuk perilaku keuangan dapat menjadi strategi efektif untuk 
meningkatkan  minat investasi di kalangan mahasiswa  [13].

Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Melalui Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa perilaku keuangan memediasi secara signifikan hubungan antara kemajuan teknologi terhadap minat 
investasi mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan  nilai  t-statistik  sebesar 8,910 ( lebih besar dari 1,96) dan  p-value  sebesar 0,000 ( lebih kecil dari 
0,05),   sehingga hipotesis ini diterima. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), kemajuan teknologi meningkatkan kontrol perilaku yang 
dipersepsikan, di mana individu merasa lebih mampu mengelola dan mengambil keputusan keuangan dengan bantuan teknologi. Akses mudah terhadap 
aplikasi keuangan, informasi investasi real-time, dan edukasi finansial digital mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih baik, seperti 
pengelolaan keuangan yang lebih disiplin, perencanaan keuangan yang lebih matang, dan pengambilan keputusan investasi yang lebih cepat.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi finansial tidak hanya mempercepat akses terhadap 
investasi, tetapi juga mendorong pembentukan perilaku keuangan yang sehat, yang pada akhirnya berujung pada peningkatan minat investasi [17]. 
Dengan demikian, kemajuan teknologi tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap minat investasi mahasiswa, tetapi juga memperkuat 
pengaruh tersebut melalui pembentukan perilaku keuangan yang positif. Perilaku keuangan yang baik menjadi jembatan penting dalam memanfaatkan 
kemudahan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam dunia investasi. Secara praktis, hasil ini menunjukkan pentingnya 
memperkenalkan dan mendorong penggunaan teknologi keuangan di kalangan mahasiswa untuk membentuk perilaku keuangan yang lebih baik, 
sehingga minat mereka terhadap investasi juga meningkat.


IV. kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Partial Least Squares (PLS), penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan dan kemajuan 
teknologi merupakan faktor yang berpengaruh langsung dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di Perguruan Tinggi di Jawa Timur. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan serta adopsi teknologi keuangan dapat menjadi kunci utama dalam mendorong minat investasi 
generasi muda. Sebaliknya, gender tidak memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap minat investasi maupun perilaku keuangan 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan perubahan sosial saat ini, di mana akses informasi keuangan dan kesadaran finansial tidak lagi terbatas oleh 
perbedaan gender, sesuai dengan teori Upper Echelons yang menunjukkan bahwa meskipun karakteristik demografis berperan, dalam konteks modern 
pengaruhnya mulai berkurang. Dalam hubungan tidak langsung,  perilaku  keuangan  terbukti menjadi  variabel  mediasi penting yang  memperkuat 
hubungan antara literasi keuangan,   gender, dan  kemajuan teknologi terhadap minat investasi. 

Mahasiswa  yang memiliki perilaku keuangan positif, seperti menabung dan menyusun anggaran, cenderung lebih siap dan lebih berminat untuk terlibat 
dalam investasi. Ini memperkuat penjelasan Theory of Planned Behavior (TPB), di mana perilaku aktual menjadi jembatan antara niat dan tindakan. 
Meskipun perilaku keuangan tidak berpengaruh langsung terhadap minat investasi, namun kehadirannya sebagai variabel intervening membuktikan 
peran pentingnya dalam membentuk kesiapan mahasiswa untuk berinvestasi. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan dan 
pemanfaatan teknologi sebaiknya disertai dengan upaya membentuk perilaku keuangan yang lebih sehat dan produktif. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini mendukung sebagian besar hipotesis yang diajukan, serta memperkaya pemahaman tentang pentingnya faktor literasi, teknologi, dan 
perilaku keuangan dalam meningkatkan partisipasi investasi mahasiswa di era digital. 

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki  beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,  penelitian   hanya dilakukan  pada mahasiswa akuntansi  di  
Perguruan Tinggi di Jawa Timur,  sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan  untuk seluruh mahasiswa dari berbagai program studi atau 
wilayah lain. Kedua, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional (satu waktu) sehingga tidak dapat mengamati perubahan perilaku keuangan dan 
minat investasi mahasiswa dari waktu ke waktu.

Saran

1. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi dan dari daerah lain di Indonesia untuk memperoleh hasil yang 
lebih generalisasi dan representatif.

2. Studi lebih lanjut dapat mengkaji gender dengan memperhatikan aspek budaya, sosial, dan psikologis untuk melihat pengaruh yang lebih mendalam 
terhadap perilaku keuangan dan minat investasi.

3. Untuk memperkaya model penelitian, disarankan menambahkan variabel lain seperti motivasi investasi, pengaruh sosial, atau faktor ekonomi yang 
mungkin turut memengaruhi minat investasi mahasiswa.
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